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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Lanjut usia di Panti Wredha Dharma Bhakti Kasih Kota Surakarta 

sebagian besar memiliki kadar kalsium darah kurang dari normal, yaitu 

sebanyak 87 % responden memiliki kadar kalsium darah yang kurang dari 

normal dan sebanyak 13% responden memiliki kadar kalsium yang normal.  

5.2 SARAN 

a. Kepada seluruh responden disaranka untuk rutin melakukan olahraga 

pagi dipaparan sinar matahari pagi, dan mengkonsumsi susu berkalsium 

atau suplemen yang mengandung kalsium bila perlu. 

b. Untuk menekan angka osteoporosis pada lanjut usia diperlukan cara 

penanganan nutrisi dan asupan kalsium yang baik. 

c. Perlu menjadi perhatian untuk memberikan pengobatan yang cepat dan 

tepat, sebab dapat mengakibatkan osteoporosis pada wanita 

menopause. 
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LAMPIRAN 

 

  



 

 
 

Lampiran 1. Hasil Pemeriksaan Kadar Kalsium . 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Pengambilan Sampel. 
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Lampiran 3. Surat Ijin Penelitian. 
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Lampiran 4. Surat Ijin Pelaksanaan Penelitian. 
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Lampiran 5. Pengambilan Sampel 
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Lampiran 6. Sampel Darah Tanpa Antikoagulan 
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Lampiran 7. Reagen Kalsium AS FS 
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Lampiran 8. Sampel Serum 
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Gambar 9. Pencampuran Reagen Dengan Serum  
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Gambar 10. Pengukuran Kadar Kalsium Dengan Alat Photometer Microlab 300 

 

 

L-10 



 

 
 

Gambar 11. Lembar kuisioner 
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Gambar 11. Lembar kuisioner 
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Gambar 12. Lembar Informed Consent 

 

 

 

L-12 



 

 
 

Gambar 13. QC (Quality Control) Alat Microlab 300 
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Gambar 13. QC (Quality Control) Alat Microlab 300 
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